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PEDOMAN TRANSLITRASI ARAB LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi
ini adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonsia
No. 158 tahun 1997 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. Translitrasi tersebut
digunakan untuk menulis kata-kata arab yang dipandang belum
diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah
diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam
kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI).
Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut:

A. Konsonan

Fonen-fonen bahasa Arab yang dalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan
dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf
dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab dan

transliterasi dengan huruf lain

Huruf | Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
\ Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be




Ta

Te

Sa

es (dengan titik di
atas)

Jim

Je

Ha

ha (dengan titik di
bawah)

Kha

ka dan ha

Dal

De

Zal

zet
(dengan
ttik di
atas)

Ra

Er

Zai

Zet

Sin

Es

Syin

Sy

es dan
ye

Sad

es
(dengan
titik di
bawah)

Dad

de
(dengan
titik di
bawah)

Ta

te
(dengan
titik di
bawah)

Za

zet
(dengan
titik di

vi




bawah)
< ‘ain ¢ Koma
terbalik
di atas
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
S Qaf Q Qi
&l Kaf K Ka
J Lam L El
- Mim M Em
8 Nun N En
3 Wau AW We
° Ha H Ha
s Hamzah . Apostrof
< Ya Y Ye
Vokal
Vokal tunggal Vokal rangkap | Vokal
panjang
= a f = a -

=ai s=1

Il
G

I=u sl=au sl=u

vil



C.

Ta Marbutah

Ta Marbutah
dilambangkan dengan /t/

Contoh:
ft.lm 3@5 ditulis mar' atun jamilah

Ta Marbutah dilambangkan dngan /h/Contoh:

&L ditulis fatimah.

Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang
sama dengan hurufyang dibri tanda syaddad tersbut.

Contoh:

LSy ditulis Rabbana

Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh ‘“huruf syamsiyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/
diganti dengan huruf yang samadengan huruf yang langsung

mengikuti kata sandang itu.
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Contoh :,MJLJ\ ditulis asy-syamsu

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf gamariyaah” di
transliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/
diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan
dengan tanda sampan.

Contoh:
ea]l ditulis al-qamar
F. Huruf hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak
ditransliterasikan. Akan tetapi, jika hamzah tersebut
berada di tengah kata atau akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan spotrof /’/.

Contoh:

<yl ditulis
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ABSTRAK

Anam, Chaerul. 2025. Analisis hadis riwayat imam tirmidzi tentang fenomena LGBT
(pendekatan studi ma’anil hadis Perpektif Yusuf al-Qardhawi) Skripsi.
Fakultas/Prodi: Ushuluddin Adab dan Dakwah/ Ilmu Hadis. UIN KH. Abdurrahman
Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing: Dr. Adi Abdullah Muslim, Lc. M.A.Hum
Kata Kunci: LGBT, Ma’anil Hadis, Pemahaman, Yusuf al-Qardhawi.

Problematika pemahaman hadis menjadi krusial menimbulkan pro dan kontra
tersendiri diberbagai lapisan masyrakat, terlebih ketika mendapati pemahaman yang
kaku, keras dan samar tentu saja diperlukan metode-metode tertentu dalam
memahamami maksud hadis tersebut. Seperti pemahaman hadis riwayat Imam
Tirmidzi tentang hukuman perilaku LGBT menurut Yusuf al-Qardhawi. Pro kontra
seputar memaknai maksud dari hukum larangannya, yang kerap kali menimbulkan
perdebatan persepsi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Ma’anil Hadis LGBT pada hadis
riwayat Imam Tirmidzi dalam Pemahaman Yusuf al-Qardhawi konteks hukum dan
larangan, pada matan hadis tersebut. Penelitian ini memiliki rumusan masalah sebagai
berikut: a) Bagaimana Metode Pemahaman hadis riwayat Imam Tirmidzi No. 1376
Tentang Fenomena LGBT melalui Studi ma’anil hadis? b) Bagaimana
Kontekstualisasi Hadis riwayat Imam Tirmidzi No. 1376 tentang Fenomena LGBT
menurut Yusuf al-Qardhawi? Berdasarkan rumusan masalah tersebut menghasilkan
tujuan penelitian sebagai berikut: a) Untuk mentahui pemahaman hadis riwayat Imam
Tirmidzi No. 1376 Tentang Fenomena LGBT melalui Studi ma anil hadis, b) Untuk
mengetahui kontekstualisasi hadis riwayat Imam Tirmidzi No. 1376 tentang
Fenomena LGBT menurut Yusuf al-Qardhawi.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif yang bersifat
argumentative, dengan jenis penelitian kajian pustaka atau library research. Untuk
pendekatan yang dilakukan penulis adalah maanil hadis, ditambah dengan perspektif
pemahaman Yusuf al-Qardhawi.

Hasil dari peneltian ini menyebutkan bahwa pemahaman hadis Yusuf al-
Qardhawi, dalam memahami hadis tentang kaum Nabi Luth tidak boleh diambil
secara tekstual atau literal saja, akan tetapi juga perlu ditekankan pada makna
kontekstual yang menyeluruh serta mendalam dan harus dihubungkan dengan prinsip-
prinsip umum agama Islam. Tujuanya adalah memelihara moral dan menjaga
masyarakat dari tindakan menyimpang seperti LGBT atau perbuatan kaum Nabi Luth.
Pada teks hadis menyebutkan“laknatlah pelaku perbuatan kaum Luth, bunuhlah
pelaku dan objek pasanganya” makna secara mendalam bukan semata menekankan
hukuman pada pelaku, tapi patuh dengan peringatan azab yang akan datang.

Bukan menyebarkan kebencian atau membenarkan kekerasan tanpa pedoman
hukum yang jelas. Fleksibilitas diperlukan dalam menghadapi problematika sejalan
dengan zaman. Dengan berbagai macam, seperti patuh terhadap ajaran-ajaran al-
Quran dan hadis. Tetap menjaga konsistensi tujuan dari syariat agaman Islam, agar
tercapainya moralitas masyarakat, yang ta’at dengan hukum serta larangan sosial, dan
patuh terhadap peringatan azab Allah. Walaupun dengan sarana yang berubah-ubah
dalam berdakwah.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

LGBT merupakan akronim dari Lesbian, Gay, Biseksual,
Transgender atau Transeksual, Interseks, dan Queer, yang
mencerminkan keragaman orientasi seksual dan identitas gender.
Meski telah dikenal luas, komunitas LGBT masih memicu
perdebatan dan menimbulkan kontroversi. Hingga kini,
keberadaan mereka sering dipermasalahkan dari sisi sosial,
teologis, maupun psikologis. Akibatnya, tidak jarang mereka
mengalami perlakuan tidak adil, termasuk kekerasan dan
pelecehan. LGBT juga kerap dianggap sebagai bentuk
penyimpangan seksual yang lebih berat dibandingkan perzinahan
atau pencabulan.!

Euforia terhadap eksistensi LGBT didorong oleh pengakuan
dunia Internasional terhadap hak-hak LGBT. Amerika Serikat,
atas nama hak asasi manusia, menyatakan dukungannya secara
resmi. Dalam Sidang Dewan HAM PBB pada Juni 2011, negara-
negara seperti AS, Afrika Selatan, Amerika Latin, dan Uni Eropa
mendorong lahirnya resolusi PBB pertama tentang hak asasi bagi
LGBT. Sebagai tindak lanjut, PBB bersama Pemerintah AS
melalui UNDP dan USAID mendukung program kampanye Being
LGBT in Asia. Di Indonesia, program ini diwujudkan dalam
bentuk Dialog Komunitas LGBT Nasional yang digelar di Bali
pada Juni 2013.

Isu LGBT mencuat setelah beredarnya poster layanan
konseling bagi kaum LGBT oleh SGRC (Support Group and
Resource Center on Sexuality Studies), yang terdiri dari
mahasiswa dan alumni Universitas Indonesia. Tak lama
kemudian, publik kembali dibuat resah oleh kasus artis pria yang

! Karisa Putri, Waldi Nopriansyah, Winti Sari, Analisis Pandangan
Masyarakat Terhadap LGBT Di Indonesia Jurnal Hukum Ekonomi Syariah Vol. 1
No. 1.2025.



ditangkap atas dugaan pencabulan terhadap remaja laki-laki.
Meskipun tidak selalu berkaitan, kasus homoseksual dan
pencabulan kerap memunculkan kekhawatiran masyarakat akan
semakin terbukanya keberadaan LGBT. Gerakan LGBT di
Indonesia sendiri mulai muncul pada akhir 1960-an, dengan
mobilisasi gay dan lesbian yang meningkat di tahun 1980-an.
Seiring merebaknya HIV pada dekade 1990-an, organisasi-
organisasi LGBT mulai bermunculan di berbagai daerah. Pasca
reformasi 1998, gerakan ini berkembang lebih pesat dan
terorganisir secara nasional. Kini, komunitas LGBT lebih terbuka
dalam mengekspresikan identitasnya, bahkan dalam beberapa
tahun terakhir propaganda dan tuntutan legalisasi hak-hak LGBT
semakin terlihat secara terbuka bahkan sampai daerah terpencil,
mereka kian giat mengkampayekan legalitas LGBT.2

Pandangan agama Islam tentang kelompok LGBT secara
gamblang sudah ada dalam al/-Qur’an dan Hadits. Secara historis
juga perilaku LGBT sudah ada pada masa Nabi Luth AS. Kaum
Nabi Luth, kaum yang pertama melakukan tindakan sodom
tersebut, dengan bukti diturunkannya ayat-ayat a/-Qur’an serta
musibah kepada kaum Nabi Luth.

Sedangkan dalam Islam sendiri salah satu perilaku LGBT
dikenal dengan istilah al-liwath (homoseksual) dan sihaaq
(lesbian). Liwath sendiri berarti al-lushuuq yang artinya
merekatkan/menempelkan. Oleh karena itu, makna dari kalimat
liwath itu sendiri adalah untuk menghubungkan sesuatu yang satu
dengan yang lainnya. Yang dapat ditangkap di sini adalah
menghubungkan benda-benda yang kotor dengan hal-hal buruk
lainnya, tindakan sesama jenis ini disebut liwath, seperti pada
masa Nabi Luth AS, di mana para individu Nabi Luth sendiri
melakukannya untuk pertama kalinya.?

2 Sulis Winurini, Memaknai Perilaku LGBT di Indonesia (tinjauan psikologi
abnormal) Vol. VIII, No. 05.2016. Hlm.9.

3 Makhrus Munajat, LGBT Perspektif Hukum Pidanan Islam. Vol XI No. 1
2015, him. 110.



Sedangkan definisi liwath secara bahasa yaitu perilaku
sodomi atau perilaku menyimpang seseorang yang melakukan
penetrasi ke anus baik anus laki-laki atau-pun perempuan. 3 dari 4
ulama madzhab berpendapat sodomi sebagai zina, menurut Imam
Hambali persetubuhan kaum homoseksual atau sodomi
diharuskan hukum hadd karena dikategorikan zina dirajam
apabila pelaku sudah menikah (muhsan). Dan bagi pelaku yang
belum menikah (ghairu muhsan) maka hukumnya dirajam sampai
100 kali dan diasingkan selama satu tahun.

Imam Syafi’l juga sepakat perilaku homoseksual terdapat
persamaan dengan zina dihukumi hukuman mati baik pelaku
sudah menikah ataupun belum menikah. Imam Malik juga
berpendapat barang siapa melakukan perbuatan kaum Nabi Luth
maka dirajam seperti pelaku zina baik yang sudah menikah
ataupun belum menikah. Para fuqaha juga sepakat pelaku zina
bagi yang sudah menikah adalah dirajam, dicambuk, diasingkan
dan diambil hartanya. Seperti halnya Abu Yussuf dan Muhammad
berpendapat liwath seperti halnya zina, maka dihukumi pidana
cambuk jika pelaku belum menikah dan rajam bagi yang sudah
menikah dan apabila mereka mengulanginya maka dibunuh. Para
ulama ahli hukum bersepakat bahwa liwath atau sodomi dilarang,
karena sebuah bentuk amoralitas suatu tindakan yang diluar moral
manusia normal. Bagi seseorang yang menyetubuhi istrinya
didalam anusnya tidak ada hukumaan baginya karena tidak ada
saksi, melainkan tindakan tersebut dihukumi haram waloupun
dilakukan sepasang suami istri, seperti halnya zina setidaknya
harus ada 4 saksi yang adil dan pengakuan dari pelaku akan
hukuman pidana itu bisa dikeluarkan.*

Sedangkan Lesbian di agama Islam sendiri dikenal dengan
sihaaq, suatu perbuatan perempuan dengan perempuan seperti
halnya gambaran perbuatan laki-laki yang dilakukan padanya.
Para fuqaha sepakat sihaaq tidak dikategorikan zina, namun

“Taufan Djafri, Darussalam, Abd.syatar, Maslahat dalam hukuman mati bagi
pelaku LGBT Vol.16 No.2. 2022. hlm.242.



merupakan tindakan berdosa yang tidak ada hukuman bagi
pelakunya, didalam hal ini tidak ada perbedaan pendapat
dikalangan ulama karena sihaag termasuk perbuatan syahwat,
yang menimbulkan penetrasi dan kenikmatan. Namun para fugaha
juga berbeda pendapat mengenai batalnya wudhu seorang
Lesbian. Imam Hanafi berpendapat bahwa menyentuh wanita lain
membatalkan wudhu karena berasal dari kaum lesbian yang sama-
sama berkeinginan atau bernafsu, begitupula Imam Malik,
menyentuh wanita lain dengan syahwat dapat membatalkan
wudhu karena mereka saling menikmati, namun Imam Hambali
serta Imam Syafii berpendapat berbeda, mereka sepakat
wudhunya tidak batal bagi seorang wanita lesbi yang saling
bersentuhan, atas dasar sesama wanita. Tapi mereka sepakat
kesaksian dari seorang lesbianisme tidak diterima karena dari
seseorang yang tidak bermoral.
Sebagaimana ayat dibawah ini.
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Dan (Kami juga telah mengutus) Luth, ketika dia berkata
kepada kaumnya, “Mengapa kamu melakukan perbuatan keji,
yang belum pernah dilakukan oleh seorang pun sebelum kamu
(di dunia ini). Sungguh, kamu telah melampiaskan syahwatmu
kepada sesama lelaki bukan kepada perempuan. Kamu benar-
benar kaum yang melampaui batas (QS-Al-A raf ayat 8§0-81).

Pada kutipan tafsir A/-Misbah karya Quraish Shihab, ayat
diatas menjelasakan orang yang melakukan fahisyah atau
perbuatan keji seperti hal nya perilaku LGBT adalah tindakan
durhaka dan melampaui batas, karena melakukan pelampiasan
syahwat bukan pada tempatnya. Nabi Luth sangat getol dalam



dakwah terutama meluruskan aqidah kebiasaan buruk umatnya
dalam penyimpangan seksual atau seks. Karena tindak LGBT
merupakan pelanggaran fitrah manusia, bahkan makhluk hidup
lain seperti hewan pun masih memiliki kecendurungan terhadap
lawan jenis demi melanjutkan keturunannya. Perilaku LGBT
merupakan perilaku fahisyah tindakan yang sangat keji tidak
dibenarkan. Tidak ada jalan sama-sekali untuk membenarkan
perilaku LGBT tersebut, pembunuhan misalnya tidak sama-sekali
dibenarkan tapi apabila dalam suatu keadaan mendesak atau bela
diri maka tindakan tersebut masih bisa ditolerir, waloupun
nantinya mendapat hukuman tertentu. Hubungan seksual hanya
dibenarkan terhadap lawan jenis sesuai fitrah manusia, dengan
lebih dulu disahkanya pernikahan.’

Setiap apa-yang dilanggar terhadap fitrah manusia
berakibat pada Sanksi fitrah (Uqubatul fitrah). Terutama sangat
besar potensi ancaman terkena HIV Aids pada konteks pelaku
tindak LGBT ini. Dan tentu saja sanksi social yang pastinya
akan-dijauhi masyarakat umum. Dan masalah LGBT ini menjadi
masalah psikologis (kejiwaan) serta masalah sosial.

MUI juga mencantumkan fatwa bahwa hubungan seksual
dapat seperti yang dilakukan oleh pasangan dan pasangan,
berdasarkan pernikahan yang sah menurut syar'i, pengenalan
seksual sesama jenis mungkin merupakan penyakit yang harus
disembuhkan dan diperbaiki, pelaku homoseksual, lesbian,
sodomi dan pencabulan adalah haram dan dikenai pada sanksi
hukuman pidana hadd dan ta'zir.°

Berdasarkan perspektif diatas, tentu saja  sangat
menggambarkan suatu legalitas atau legalisasi perdebatan
mengenai LGBT. Apakah LGBT dikategorikan penyakit, atau hal
lahiriah sejak kecil yang bersifat alami dan bisa dinormalkan.
Akan tetapi apabila kita berpegang pada ajaran agama Islam
sangat jelas Allah menciptakan fitrah manusia adalah berpasang-

> Quraish shihab, Tafsir al-misbah jilid 5, Tangerang: Lentera Hati,
2017, hlm 161.
& Fatwa MU, Tentang lesbian, gay, sodomi, dan pencabulan. thn.2014. no.57.



pasangan antara laki-laki dan perempuan, dengan berdarkan al-
Qur’an dan hadis. Ulama juga bersepakat LGBT atau aktivitas
sexual sesama jenis merupakan perilaku yang haram.’

Alasan penulis tertarik mengangkat tema LGBT adalah
maraknya fenomena LGBT pada saat ini yang sudah sangat
terang-terangan didunia barat ataupun timur baik secara langsung
ataupun tidak langsung mereka kampanyekan perilaku
penyimpangan seksual mereka. Komunitas ini pun berkembang
dan bermunculan seperti halnya di Indonesia, sehingga
munculnya LGBT menjadi fenomena serta fakta realita yang
berkembang saat ini, sehingga munculnya komuntas LGBT ini
seringkali menjadi  tempat perdebatan ditengah-tengah
masyarakat. Dan tentunya merupakan perilaku yang sangat
dilaknat oleh Allah SWT, sebagaimana sabda Nabi.
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7 Quraish Shihab, Tafsir al-misbah jilid 5 (Tangerang: Lentera Hati, 2017),
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Amr As
Sawwagq, telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin
Muhammad dari Amru bin Abu Amr dari lkrimah dari Ibnu
Abbas ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
bersabda: "Barangsiapa yang kalian dapati melakukan
perbuatan kaum Nabi Luth (vakni melakukan homoseksual),
maka bunuhlah pelaku dan korbannya." la mengatakan; Dalam
hal ini ada hadits serupa dari Jabir dan Abu Hurairah. Abu Isa
berkata;, Sesungguhnya hadits ini hanya diketahui dari Ibnu
Abbas dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam dari jalur ini,
namun Muhammad bin Ishaq meriwayatkan hadits ini dari Amr
bin Abu Amr, beliau bersabda: "Terlaknat orang yang melakukan
perbuatan kaum Nabi Luth." Dan ia tidak menyebutkan
pembunuhan, ia menyebutkan dalam hadits itu: "Terlaknat orang
vang menggauli binatang." Hadits ini juga telah diriwayatkan
dari 'Ashim bin Umar dari Suhail bin Abu Shalih dari ayahnya
dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau
bersabda: "Bunuhlah orvang yang melakukan dan yang menjadi
korbannya." Abu Isa berkata; Hadits ini dalam isnadnya terdapat
komentar dan kami tidak mengetahui seseorang pun
meriwayatkannya dari Suhail bin Abu Shalih selain 'Ashim bin
Umar Al Umari sedangkan 'Ashim bin Umar didla'ifkan dalam
periwayatan hadits dari sisi hafalannya. Para ulama berselisih



tentang hukuman liwath (homoseksual), sebagian mereka
berpendapat; Bahwa ia harus dirajam baik sudah atau belum
menikah, ini menjadi pendapat Malik, Asy Syafi'i, Ahmad dan
Ishaq. Sedangkan sebagian ulama dari fugaha tabi'in
berpendapat di antaranya Al Hasan Al Bashri, Ibrahim An
Nakha'i, 'Atha” bin Abu Rabah dan selain mereka berpendapat;
Hukuman liwath seperti hukuman zina, ini menjadi pendapat Ats
Tsauri dan ulama Kufah. (H.R Imam Tirmidzi)®

Pada kutipan matan hadis diatas sangat jelas bahwa
tindakan atau perilaku LGBT sangat dilaknat oleh Allah. Kajian
tentang kaum LGBT sangat menarik dari eksistensinya karena
membawa persoalan pro kontra masyarakat modern, agama Islam
sebagai agama dengan pemeluk terbesar di Indonesia harus ikut
bersikap dengan persoalan LGBT ini. Kita selaku umat beragama
harus semaksimal mungkin menjauhi perilaku abnormal tersebut,
dengan meningkatkan kualitas ibadah kita kepada Allah dan
senantiasa berperilaku posisif dalam segala hal dan aktifitas,
lantas bagaimana koecondongan atau kecenderungan sesuatu hal
yang mendekati perilaku LGBT dalam pemahaman hadis. Hadis
disini berfungsi sebagai ungkapan penjelas yang sudah ada
didalam Nash al-Qur’an. Peran ulama dalam menentukan sikap
memiliki peranan penting sehingga kejelasan mengenai kualitas
sanad, matan, tentang hadis LGBT harus jelas agar tidak ada
keraguan dalamnya.’

Dalam memaknai suatau hadis diperlukan interpretasi yang
jelas apakah hadis tersebut dimaknai secara tekstual ataupun
kontekstual dan juga apakah pemahaman hadis tersebut bersifat
temporal, lokal atau universal sesuai denga kondisi sosial yang
ada. Pemaknaan hadis menjadi kebutuhan khusus dan medesak
karena banyak-nya narasi-narasi keagamaan yang lahir dari
mengutip teks-teks hadis yang jelas mempengaruhi pola piker

8 Imam At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi, Aplikasi 9 Imam, No. 1376.
9 Hanum Sharmida, LGBT dalam perspektif hadis, UIN Imam Bonjol, Padang,
Vol 7, No 2 (2018), hlm. 225.



1.

masyarakat. Maka penulis berupaya meberikan sumbangsih
memhamkan hadis secara lebih tepat dengan pendekaatan ilmu
Ma’anil Hadis tentang bagaimana pemaknaan hadis LGBT.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori pemikiran
ulama kontemporer Yussuf Al-Qardhawi untuk memahami serta
menganalisa hadis tersebut. Untuk mewujudkan metode
pemahaman yang utuh akan suatu hadis, maka ada syarat serta
prinsip-prinsip yang harus ditempuh ketika berinteraksi dengan
as-sunnah ialah:
Meneliti ke-Shahih-an hadis sesuai dengan acuan ilmiah yang
ditelah disepakati para pakar hadis bisa dipercaya, baik sanad
dan matan-nya (manhaj syumuli).
Memahami hadis sesuai pengertian Bahasa, latar belakang
adanya as-sunnah tersebut dan asbabul wurud teks hadis untuk
menemukan makna suatu hadis yang sebenarnya (manhaj
mutawazin).
Memastikan hadis yang dikaji tidak bertentangan dengan nash
lain yang lebih kuat (manhaj mutawasar)."

B. Rumusan Masalah

Menurut latar belakang peneliti paparkan diatas, berikut ini
adalah beberapa hal yang menjadi inti pembahasan dari penelitian
ini, diantaranya:

1. Bagaimana metode pemahaman hadis riwayat Tirmidzi No.
1376 tentang fenomena LGBT melalui ma’anil hadis?

2. Bagaimana kontekstualisasi hadis riwayat Tirmidzi No. 1376
tentang fenomena LGBT menurut Yusuf al-Qardhawi?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada latar belakang serta rumusan masalah
pada penelitian diatas maka tujuan penelitian ini sebagai berikut:

19 Abdul Mustaqim, /lmu Ma anil Hadis, (Y ogyakarta: Idea press, 2016) .Hlm.
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1.

Untuk mengetahui metode pemahaman serta pemaknaan
hadis riwayat Tirmidzi No. 1376 tentang fenomena LGBT
melalui studi ma anil hadis.

Untuk mengetahui kontekstualisasi hadis riwayat Tirmidzi
No. 1376 tentang fenomena LGBT menurut Yusuf al-
Qardhawi.

D. Kegunaan Penelitian

1.

Hasil penelitian dalam skripsi ini diharapkan berguna dalam
hal:

Manfaat Teoritis : Diharapkan dapat menjadi sumbangsih
dalam pengembangan literatur kehadisan terutama pada studi
ilmu hadis fakultas ushuluddin. Khususnya untuk masalah-
masalah yang berkaitan tentang metodelogi, dan pemahaman
serta pemaknaan suatu hadis.

Manfaat praktis ~ : Bagi pembaca penelitian ini diharapkan
dapat menambah wawasan, landasan dan pedoman khazanah
keilmuan kehadisan.

Manfaat Khusus : Menjadi salah satu persyaratan akhir
program studi S1 guna memperoleh gelar Sarjana Agama
(S.Ag) Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, Universitas
Islam Negeri (UIN) Abdurrahman Wahid Pekalongan.

E. Kajian Pustaka
1. Kajian Teori

Dalam perpektif filsafat ilmu, tiap ilmu memiliki objek
kajian yang jelas. Demikian dengan ilmu ma’anil hadis,
pemahan objek kajian Ma’anil Hadis memiliki objek kajian
tersendiri, sama seperti yang lain. Kajian ini untuk
menerangkan makna hadis LGBT, tentang perilaku LGBT
yang dikenal dengan istilah al-liwath untuk homoseksual dan
sihaaq untuk lesbian. Sementara itu, istilah 'gender' mencakup
individu yang tidak secara tegas menunjukkan ciri maskulin
maupun feminim. Singkatnya, jenis kelamin (seks) bersifat
biologis, sedangkan gender terbentuk melalui konstruksi
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sosial atau dibentuk secara sosial. Seperti halnya Biseksual
yang memilki ketertarikan terhadap dua jenis kelamin.!!
Dalam ilmu ma’anil hadis, para ulama hadis telah
mengenalkan berbagai metode untuk mensyarahi hadis, di
antaranya adalah metode ijmali (secara umum), tahlili
(dengan analisis), mugqarin (perbandingan), dan maudhu’i
(berdasarkan tema).'?

Metode tematik, yang juga dikenal sebagai metode
maudhu’i, merupakan pendekatan dalam kajian hadis dengan
menghimpun hadis berkaitan dengan tema tertentu. Hadis-
hadis tersebut kemudian dianalisis berdasarkan latar belakang
kemunculannya (asbab al-wurud) dan maknanya dijelaskan
secara menyeluruh. Metode ini sangat penting, terutama di
masa kini, untuk membantu membedakan antara hadis yang
shahih, dhaif, dan hasan, terdapat tiga pendekatan dalam
kajian hadis, salah satunya adalah metode tematik berbasis
kata kunci. Pendekatan ini dimulai dengan menentukan kata
kunci utama, menetapkan judul yang spesifik, memilih
sumber primer dan sekunder, melakukan takhrij hadis,
menganalisis makna secara literal, menelusuri pemahaman
para ulama, hingga menyusun analisis yang saling berkaitan
dan menarik kesimpulan.'?

Studi kajian hadis secara kategori setidaknya menjadi
empat objek kajian pokok, ialah' :

a. Kajian Otensitas Hadis

Untuk mengetahui apakah hadis-hadis tersebut otentik

atau tidaknya. Dalam ini kritik matan dan sanad untuk

' Syamsidar, A.Fauziah Astrid, Transgender Dan Konsep Diri: (Studi Kasus
Homoseksual di Makasar), jurnal mahasiswa UIN Alauddin Makasar Vol.3 No.15.
hlm.5.

12 M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis Dari Klasik Hingga Era
Kontemporer, (Yogyakarta: Suka-Press UIN Sunan Kalijaga, 2012), hlm. 28

13 Laila Riskiyah, Macam-macam metode dalam mengkaji hadis secara tematik
(Malang: Uin Maulana Malik Ibrahim, 2022) hlm. 3

4 Abdul Mustaqim, IImu Ma anil Hadis, (Yogyakarta: Idea Press. 2016).him.
11.
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dilakukan untuk memvalidasi sebuah hadis. Kajian
otentisitas merupakan kajian yang lebih dulu ada dari
pada pembukuan hadis pada abad 11 H. itulah mengapa
kajian hadis, analisis sanad menjadi sangat penting,

b. Kajian historisitas
Kajian tentang historisitas hadis tersebut berbicara
tentang bukti-bukti historis tentang penulisan hadis pada
masa Nabi SAW, masa sahabat dan tabi’in, baik
penulisan secara pribadi ataupun resmi seperti dari
pemerintahan seperti apa yang dilakukan khalifah Umar
bin Abdul Aziz khalifah ke-lima bani Umayyah periode
717-720 M.

c. Kajian Otoritas Hadis
Kajian ini membicarakan perdebatan tentang kehujjahan
suatu hadis sebagai sumber ajaran Islam.

d. Kajian Hermeneutik Hadis
Dalam kajian tampak dinamika secara hermeneutis,
mulai dari yang tekstual, kontekstual, bahkan yang
liberal sekalipun.'®

2. Penelitian Terdahulu

Banyak studi penelitian atau literature yang mengakat
tema LGBT baik dari pandangan agama, psikologi, hukum
pidana umum dan khusus. Baik yang ditulis dalam bentuk,
skripsi, jurnal, kajian, buku, artikel, maupun fatwa lembaga.
Namun yang membedakan penelitian ini dengan penelitian
lainya adalah penelitian ini difokuskan terhadap metodelogi
pemahaman hadis riwayat Imam Tirmidzi No.1376 tentang
fenomena LGBT dengan teori studi Ma ‘anil Hadis perpektif
Yusuf al-Qardhawi. Kemudian yang menjdadi referensi
penulis dalam melakukan penelitian ini, diantaranya sebagai
berikut;

5 Abdul Mustaqim /Imu Ma’anil Hadis, ......................c.ccooeieen... Him.
21.
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Pertama, skripsi dengan judul “studi kritik sanad hadis
tentang fatwa mui tentang lesbian gay sodomi dan
pencabulan”. Dari skripsi karya ceceng kholulu, ia
menyimpulkan dari fatwa MUI yang memuat tema pasal
LGBT hadis-hadis yang digunakan MUI untuk menghukumi
perilaku LGBT adalah shahih dari tranmisi sanad atau rijalul
hadits, ia juga melakukan konteks serta teks pada matan
hadis dengan melacak sejumlah riwayat dan melakukan
pengecekan baik dari kitab-kitab syarah, fiqih, dan kitab
pendukung lainya. Tentu saja ini memberikan peneliti
reverensi karena peneliti juga mengangkat metode ilmu
Ma’anil Hadis perspektif Yussuf Qardhawi sebagai metode
pemahaman yang diangkat penulis.'¢

Kedua, skripsi karya M. Tahta Ainur Rohman, dengan
judul “Analisis Pendapat Imam Nawawi al-bantani Tentang
Hukuman Bagi Pelaku Liwath dan Relevansinya Dengan
Fenomena LGBT di Indonesia.” Dari skripsi M. Tahta Ainur
Rohman yang difokuskan pada pengambilan hukuman atau
had pada pelaku Liwath dengan difokuskan pada pemahaman
Imam An-Nawawi melalui kitab-kitab syarah hadis.!”

Ketiga, Skripsi karya Muhammad Rifqi Azizi, studi
kepustakaan “library research tentang analisis pendapat
ibnu Taimiyah dalam kitab majmuah fatawa tentang sanksi
pidana  menyetubuhi  hewan.” Dalam skripsi karya
Muhammad Risfqi Azizi penelitian yang dilakukan adalah
dengan metode [library research, yang di fokuskan pada
pemahaman hukum Ibnu Taimiyah pada kitab Majmuah

16 Ceceng Kholilullah, studi kritik sanad hadis tentang fatwa mui tentang
lesbian gay sodomi dan pencabulan. Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 2018.

17 M. Tahta Ainir Rohman, Analisis Pendapat Imam Nawawi al-bantani
Tentang Hukuman Bagi Pelaku Liwath dan Relevansinya Dengan Fenomena LGBT di
Indonesia. Skripsi, UIN Walisongo Semarang, 2020.
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Fatawa tentang hukuman bagi pelaku yang menyetubuhi
hewan.'8

Keempat, skripsi karya Riski Andry Pramudya, yang
berjudul “LGBT (Lesbian, Guy, Bisexual, dan Transgender)
dalam pandangan pendidik Muslim.” Penelitian ini cukup
memberikan infomasi dan referensi kepada penulis terutama
pandangan pendidik tentang LGBT, hal ini cukup
memberikan solusi untuk validasi data pro kontra LGBT dari
berbagai kalangan. Sehingga cukup merangkum yang penulis
perlukan.'®

Kelima, Skripsi karya Novi Verawati, yang berjudul
“pandangan mahasiswa terhadap konsep Hak Asasi Manusia
untuk LGBT.” Pada skripsi ini Novi Verawati selaku peneliti
mengangkat konsep HAM terhadap LGBT dengan metode
Field Researc, dengan narasumber pandangan mahasiswa.
Adapaun perbedaanya karena penelitian yang peneliti
lakukan difokuskan pada pemahaman Ma anil Hadis dengan
metode library research.?’

Keenam, Skripsi karya Heru Prabowo, “tentang analisi
framing kaus LGBT pada media online CNN Indonesia dan
Hidayatullah.com  tahun  2016.” Skripsi ini cukup
meyakinkan peneliti untuk mengambil tema LGBT dalam
studi Ma’anil Hadis perspektif tokoh agama, karena dari
skripsi ini banyak sekali kasus-kasus LGBT terutama di
Indonesia yang dirangkum dalam satu skripsi ini, hal ini

18 Muhammad Rifqi Azizi, Analisis Pendapat Ibnu Taimiyah Dalam Kitab
Majmuah Fatawa Tentang Sanksi Pidana Menyetubuhi Hewan. Skripsi, UIN
Walisongo Semarang, 2020.

19 Risky Andry Pramudya, LGBT (Lesbian, Guy, Bisexual, dan Transgender)
dalam pandangan pendidik Muslim. Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2017.

20 Novi Verawati, pandangan mahasiswa terhadap konsep Hak
Asasi Manusia untuk LGBT. Skripsi, [AIN Metro, Lampung. 2019.
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cukup menarik karena dari judul yang peneliti teliti juga tak
lepas dari bahasan hukum Islam tentang perilaku LGBT.?!

Dan terakhir, jurnal kajian agama dan filsafat karya
Abdul Malik Ghazali yang berjudul ‘“‘fenomena LGBT dalam
perspektif HAM dan doktrin agama.” Thesis ini fokus
menguraikan tentang point-point HAM terkait kaum LGBT
serta diskusi pemahaman a/-Quran dan hadis tentang
perbuatan kaum Nabi Luth, dan dekontruksi pemikiran para
tokoh ulama mengenai perilaku LGBT ini.*

Dan yang menjadikan perbedaan dari penelitian
terdahulu adalah penelitian ini terfokus pada kajian analisis
hadis riwayat Imam Tirmidzi No. 1376 tentang fenomena
LGBT dengan metode ma 'anil hadis perspektif tokoh ulama
kontemporer yaitu Yusuf al-Qardhawi, untuk membedah
bagaimana memahami suatu hadis LGBT yang terkesan
kasar, kaku dan samar. Serta dilengkapi kajian kritik sanad
dan matan hadis.

21 Heru Prabowo, tentang analisi framing kaus LGBT pada media online CNN
Indonesia dan Hidayatullah.com tahun 2016. Skripsi, Universitas Islam Indonesia,
Yogyakarta, 2018.

22 Abdul Malik Ghozali, “Fenomena LGBT Dalam Perspektif HAM Dan
Doktrin Agama “.UIN raden intan Lampung. Jurnal kajian agama dan filsafat, Vol.16
No, 1 2017.
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3. Kerangka Berpikir

H.R Tirmidsi (no. 1376)
Tentang fernomena LGET

Ma anil Hadiz

I~

[
&

[ Analisis sanad ( Analizi matan menurut ] zersp ekt fa..n;::::;
menurut Nuruddin Itr Szalahudi al-Adlab:
\
/ - Eersambung \ / - Penguiian \ / - Metode \
sanadnya ada tidaknya pemabaman
- Diriwaytkan syadz pada hadiz Yussuf
perawi yang matan Qardham:
adil dan dhabit - DPenguiian “Kaiffa
- Tidak ada adanya illat Nata'amal
syadz atau tidak ma'aal-
- Terhindar dari - Penyimpulan sunnah ai-
tiat uji matan Nabawak,
\ / \—/ Ma'alim wa
Dawabi

L

Bagan 1.1 Kerangka Berpikir

F. Metode Penelitian
Metode penelitian yaitu tahapan yang dilakukan peneliti
dalam rangka mengumpulkan informasi atau data terkait, serta
melakukan penelusuran pada data yang sudah ditemukan. Metode
penelitian sangat memberikan pandangan dan gambaran, pada
rencana penelitian yang meliputi tata cara, tahapan yang
ditempuh, waktu penelitian, sumber data, dan yang selanjutnya
diolah dan dianalisis. Pada penelitian ini metode penelitian yang
peneliti gunakan yaitu ialah:

a. Jenis dan Sifat Penelitian
Jenis penelitian yang penulis pilih adalah studi
kepustakaan (Library Research) metede penelitian
kualitatif dengan ciri utama deskriptif, analisis,
interpretatif yang mendeskripsikan pandangan, teori,
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tentang data berupa literatur, buku-buku berkaitan
dengan topik pembahasan dan mengaggambarkan sesuai
realita, fakta akurat dengan menjelasakan korelasi antara
fenomena yang dikaji.”> Literatur lain menyebutkan
penelitian kajian pustaka yaitu untuk mendapatkan
informasi yang dibutuhkan demi mencapai tujuan
penelitian. Dan penelitian ini bersifat deskriptif analisis,
yaitu sebuah metode yang dilakukan peneliti yang
betujuan untuk mengkaji deskripsi, yaitu menggambar
sesuatu dengan sistematis, sesuai fakta, akurat, benar
dan objektif dalam menjelaskan fenomena atau relasi
hubungan satu sama-lain dengan fenomena yang
dikaji.**

Penelitian ini murni dilakukan dengan tujuan untuk
meng-karakterisasi terhadap siatuasi saat ini, baik
perilaku individu, maupun kelompok.”® Penelitian
kualitatif dengan analisis Ma’anil Hadis terfokus pada
persoalan interpretasi terkait suatu teks.

b. Objek Penelitian

Objek dari penelitian ini adalah hadis riwayat Imam
Tirmidzi (No.1376) tentang perilaku LGBT yang
terdapat pada kitab Sunan at-Tirmidzi yang penulis
peroleh dari Jami Kuttubus Sittah.

c. Sumber Data

Sumber informasi penulis gunakan pada penelitian
ini ialah pengambilan data primer dan sekunder dengan
acuan penelitian.

1. Data Primer

Sumber data primer, sumber utama dalam
pengumpulan data yang penulis peroleh yaitu

3 AY. Soegeng, Dasar-Dasar Penelitian, (Semarang: IKIP PGRI PRESS,
2006), Him.25.

24 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuatitatif,
(Yogyakarta: Graha Ilmu. 2006). Hlm.16.

% Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kualitatif dan
Kuatitatif............. Hlm.25.
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kitab Sunan Tirmidzi No. 1376 yang didalamnya
membahas tentang perilaku kaum Nabi Luth
yang berkembang menjadi istilah LGBT
sekarang ini dengan pendekatan ma ‘anil hadis,
serta kitab hadis karya Yusuf al-Qardawi yang
berjudul “Kaiffa Nata’amal ma’a al-sunnah al-
Nabawiyah, Ma’alim wa Dawabi.’ Tentang
bagaimana cara yang benar dalam memahami,
memperlakukan, dan mengamalkan sunnah atau
hadis Nabi secara metodologis dan kontekstual.

2. Data Sekunder

Sumber data sekunder, sumber data untuk
mendukung penelitian ini berupa data kehadisan
meliputi sanad, matan, hermeneutik serta
pemahaman yang diperoleh melalui pemahan
Ma’anil Hadis meliputi buku, jurnal, karya
ilmiah, survei, artikel dan website internet Lidwa
Pustaka dan Maktabah Shameela, serta sumber
pendukung lainya, dengan mengambil sampling
beberapa teks bacaan terkait yang berhubungan
dengan sumber data primer. Data sekunder ini
berfungsi sebagai penguat dalam penelitian ini.

d. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan untuk penelitian hadis
yang berkaitan dengan judul atau tema diatas, penulis
menggunakan pendekatan Ma’anil Hadis untuk
mengatahui, menjelaskan atau mengungkapkan makna
yang terdapat pada suatu hadis terkait, teknik
interpretasi hadis secara tekstual, interstektual dan
kontekstual. Salah satu hal yang mempengaruhi dalam
melakukan pemahaman adalah faktor sosial. Oleh
karena-nya suatu pemahaman tidak bisa dilepaskan
begitu saja tanpa dengan mempertimbangkan hal
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tersebut. Sebagaimana pendekatan ini mempunyai
tujuan untuk membangun ulang atau merekontruksi
pemahaman secara objektif dan sistematis tentang teks
hadis yang dibahas agar menemukan bukti serta fakta
konkrit demi menarik kesimpulan.

Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Teknik pengumpulan dan analisis data baik yang
bersifat primer ataupun sekunder ditempuh dengan
metode Context Analysis dengan cara melihat dari kitab
atau buku yang menjelaskan hadis tersebut. Pertama,
takhrij penelitian ini menggunakan maktabah shameela
dan Lidwa Pustaka sebagai kitab pencari hadis (takhrij)
terkait dengan mencari kata atau lafaz matan hadis.
Kedua, menggunakan kitab rijalul hadis, Tagribut taqrib
atau Tadzibu kamal karya Ibnu Hajar Asqalani untuk
melihat kualitas perawi. Ketiga, Itibar untuk melihat
keadaan perawi hadis baik yang ber-status mutabi atau
as-syahid.

Dan selanjutnya peneliti menggunakan teori Yusuf
al-Qardhawi untuk memahami, menganalisa serta
mengkaji hadis tersebut dengan 8 metode yang
digunakan: yaitu: pertama, memahami hadis sesuai
petunjuk Al-qur’an. Kedua, menghimpun hadis satu
tema. Ketiga, kompromi atau tarjih terhadap hadis yang
kontradiktif. Keempat, memahami hadis sesuai latar
belakang, kondisi dan situasi serta tujuanya. Kelima,
Membedakan antara sarana yang berubah-ubah dan
tujuan yang tetap. Keenam, membedakan ungkapan
haqgigah dan majaz. Ketujuh, membedakan antara yang
gaib dan nyata. Dan terakhir memahami makna kata per-
kata dalam hadis.
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G. Sistematika Pembahasan

Agar pembaca dapat memperoleh gambaran mengenai
penelitian diatas, maka penulis membuat penjelasan serta
gambaran pada skripsi ini. Dengan sistematika sebagai berikut:

Pada Bab pertama, pendahuluan, yang meliputi latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan serta kegunaan
penelitian, kerangka teori, metodelogi penelitian dan sistematika
pembahasan.

Kemudian Bab kedua. Landasan teori, yang menjelaskan
tentang gambaran umum metode pemahaman hadis, objek kajian
ilmu ma’anil hadis, arti penting serta pendukung ilmu ma’anil
hadis.

Setelah itu Bab ketiga. Analisis terhadap redaksi hadis
riwayat Imam Tirmidzi No.1376 meliputi analisis sanad, matan.

Kemudian Bab keempat. Analisis pemahaman hadis

riwayat Imam Tirmidzi dalam perspektif Yusuf al-Qardhawi.

Dan Bab kelima. Penutup yang terdiri dari kesimpulan
dengan demikian peneliti mengambil hasil dari penelitian atau
jawaban dari rumusan masalah dan kritik serta saran dari peneliti.
Bagian penutup ini dilengkapi daftar pustaka.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan wuraian teori, pada bab sebelumnya, dari
pemahaman Hadis riwayat Tirmidzi tentang larangan
berperilaku LGBT menurut Yusuf al-Qardhawi menyimpulkan
bahwa, dalam memaknai suatu hadis (ma’anil hadis) beliau
menggunakan metode pemahaman hadis secara kontekstual
menyeluruh, bukan hanya teks literal saja, dalam konteks Hadis
riwayat Imam Tirmidzi No 1376 tentang perbuatan kaum Nabi
Luth, pada teks hadis menyebutkan®/aknatlah pelaku perbuatan
kaum Nabi Luth, bunuhlah pelaku dan objek pasanganya”
makna secara mendalam bukan semata menekankan hukuman,
tapi peringatan keras atas penyimpangan moral, perlindungan
terhadap nilai-nilai fitrah manusia, tegaknya norma sosial dan
agama, dan harus juga dilihat dalam konteks dakwah Nabi Luth,
yang menyampaikan kebenaran, walaupun ditolak dan diancam
oleh kaumnya.

Melalui metode pemahaman hadis Yusuf al-Qardhawi,
pemaknaan dan pemahaman hadis tentang kaum Nabi Luth
tidak boleh diambil secara tekstualis tanpa pemahaman lebih
mendalam dan memahami tujuan syariat yang harus
dihubungkan dengan prinsip-prinsip umum Islam, seperti
keadilan, rahmat, proses hukum, dan mencegah kerusakan yang
lebih besar. Tujuanya adalah memelihara moral dan menjaga
masyarakat dari tindakan menyimpang seperti LGBT, bukan
menyebarkan  kebencian atau membenarkan kekerasan
sembarangan tanpa pedoman hukum yang jelas atau gambling.
Fleksibilitas sarana menghadapi problematika dengan berbagai
cara sesuai zaman (pendekatan psikologis, pendidikan,
konseling dll), namun tetap dengan mejaga konsistensi tujuan
yaitu menjaga moralitas dan akhlak tetap berlaku.

76
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B. Saran
Berdasarkan pembahasan, hasil penelitian dan kesimpulan
penelitian ini, maka peneliti memberikan saran sebagai
tambahan referensi pengetahuan yang bermanfaat bagi peneliti,
mahasiswa dan masyarakat secara umum, yang dapat
dirumuskan saran-saran sebagai berikut.

1. Bagi masyarakat umum agar lebih berhati-hati dalam
memahami terminologi hadis yang bersifat mutasyabih,
sehingga tidak gampang terprovokasi oleh makna matan
teks hadis yang ada

2. Banyak kitab syarah hadis yang membahas perilaku
kaum Nabi Luth atau relevan dimasa sekarang dengan
istilah LGBT. Penulis harap agar banyak generasi ulama
hadis yang mengembangkan hadis-hadis tentang perilaku
kaum Nabi Luth lagi, agar lebih komprehensif dalam
memahaminya.

3. Tawaran ilmu Ma’anil hadis sangat relevan untuk
dijadikan role model metode kritik hadis dengan
pendekatan Yusuf al-Qardhawi. Dengan harapan aka
nada metode kritik hadis melalui tokoh lain sehingga
pemahaman hadis semakin beragam.
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